


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
       Setelah dilakukan penelitian, pengolahan data dan pembahasan tentang hubungan konsep diri dengan motivasi belajar pada remaja di panti asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Konsep diri pada remaja Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung dapat dikatakan positif terlihat dari ditemukannya remaja panti asuhan yang memiliki konsep diri positif sebanyak 46 orang atau 69,7%. Namun ada juga yang memiliki konsep diri negatif sebanyak 20 (30.3%) Pada karakteristik usia remaja di dapat skor konsep diri positif yang jumlahnya sama pada laki2 dan perempuan, namun untuk konsep diri rendah jumlah persentase perempuan sebanyak 22.7% hasil lebih tinggi dai  laki laki 7,58% dan peremp  konsep diri positif dibandingkan jenjang pedidikan SD dan SMA. Pada status anak di dapat status yatim sebanyak 5% memiliki konsep diri negatif dimana lebih sedikit dari status anak piatu dan status yatim piatu. 
2. Motivasi belajar pada remaja Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung dapat dikatakan tinggi, hasil penelitian Sebanyak 48 orang atau 72,7% memiliki motivasi belajar tinggi. Motivasi belajar berdasarkan karakteristik remaja di dapat tertinggi pada rentang usia 5 s/d 18 tahun sebanyak 33 ( 50%), jenis kelamin pada perempuan sebanyak 27 (41.0%), dan pada jenjang pendidikan terbanyak memiliki motivasi belajar tinggi pada pendidikan SMP, dan status anak pada status yatim sebanyak             5 (7.58%) memiliki konsep diri rendah di mana skor lebih sedikit dibanding skor pada status piatu dan status yatim piatu.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan motivasi belajar pada remaja di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung dengan k oefisien korelasi (rxy) sebesar 0.464 dan P value sebesar 0,015, yang berarti semakin positif konsep diri pada remaja di panti maka akan semakn tinggi motivasi remaja tersebut.

B. Saran
       Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka saran yang dapat peneliti ajukan antara lain:
1. Remaja Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung
    Dalam penelitian ini konsep diri remaja di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing tergolong memiliki konsep diri yang positif dan keinginan belajar yang tinggi, diharapkan dapat ditingkatkan lagi kepercayaan diri , kebersamaan antar sesama penghuni di panti  dan ditingkatkan lagi keberanian remaja dalam berkomunikasi, bersoialisasi serta lebih mampu mengemukakan  pendapat  dan harapannya sehingga akan lebih terbentuk konsep  diri  positif yang akan berdampak penting pada pendekatan dan kemampuan remaja di panti dalam belajar.

2. Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing
     Bagi pengurus Panti Asuhan yng sudah memberi asuhannya dengan baik, Diharapkan adanya inovasi dan kreatifitas dan pengasuhan yang tegas dari pengurus panti ,  dan diharapkan lebih ditingkatkan adanya pendekatan kepada remaja di panti umumnya, terutama terhadap  remaja  yang memiliki konsep diri negatif dan keinginan belajar yang rendah. Diharapkan dalam pelaksanaanya pengurus dapat memberikan asuhan dan perhatian yang sama, sehingga remaja merasa di hargai dn tidak merasa memiliki batasan dengan pengurus sehingga fungsi  Panti Asuhan  benar-benar dapat dirasakan bagi semua anak asuh di panti  Sholawatul Falah Lempasing.  
3. Perawat
     Diharapkan bagi perawat Puskesmas agar dapat mengkaji lebih dalam mengenai factor – factor yang mepengaruhi pembentukan konsep diri pada remaja di panti asuhan, dan dapat memberikan penyuluhan, pendidikan dan bimbingan pembentukan dan pengembangan konsep diri  yang positif pada remaja di panti asuhan.
4. Peneliti selanjutnya
    Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan   solusi penanganan konsep diri negatif bagi remaja di panti asuhan dan diharapkan dapat memberi pemecahan guna meningkatkan konsep diri positif bagi remaja di panti asuhan yang akan memberikan pengaruh positif bagi keinginan belajar remaja.




